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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Paradigma Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, paradigma merupakan aspek penting yang 

membantu peneliti dalam memaknai hasil penelitian. Menurut Bogadan dan Biklen 

(1928) dalam Taylor dkk (2015, h.13), paradigma adalah kumpulan longgar dari 

beberapa asumsi yang dipegang bersama, juga proposisi atau konsep yang 

mengarahkan cara berpikir dalam meneliti sebuah penelitian (Mamik, 2015, h.14). 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah post positivisme Menurut

Creswell (2014, p.7), post positivisme merupakan paradigma yang menjabarkan 

hubungan jika-maka dengan hasil akhir yang mungkin sesuai ataupun tidak sesuai 

dengan perkiraan sebelumnya. Paradigma tersebut cocok digunakan dalam 

penelitian ini karena data yang telah didapat akan disandingkan dan dicocokan 

dengan teori. Teori adalah dugaan dari masa lalu yang patut diuji relevansinya 

karena sifat kebenarannya tidak mutlak. Sumber teori, pengamatan data, serta 

wawancara diperlukan untuk menjawab permasalahan yang ada. 

Paradigma post-positivisme digunakan dalam penelitian ini sebagai acuan saat 

turun langsung ke lapangan untuk melihat fenomena atas masalah yang akan diteliti. 

Peneliti memilih penelitian influencer marketing sebagai kegiatan pemasaran 

karena adanya perkembangan teknologi dan pengetahuan, sehingga masyarakat 

tidak lagi mudah percaya dengan iklan konvensional. Adanya fenomena penyaluran 
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informasi mengenai suatu produk atau jasa melalui komunikator yang kredibel 

menjadi alasan bagi peneliti untuk memilih penelitian ini. 

Paradigma post-positivisme juga dipilih untuk menguji teori dan konsep yang 

ada dalam penelitian ini. Pengujian teori dan konsep dilakukan dengan 

pengumpulan data yang didapat dari wawancara mendalam serta observasi. Hasil 

penelitian akan menjabarkan strategi influencer marketing, khususnya faktor-faktor 

penting dalam pemilihan influencer untuk mempromosikan fitur Shopee FEED 

menurut konsep digital marketing menurut Chaffey & Chadwick (2015) serta 

ABCC (2018). 

3.2 Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kualitatif, dimana 

Moleong (2010, h.6-7) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai  

uk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi motivasi, 

tindakan, dan lainnya secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam 

bentuk kata-kata dan bahsa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

 

 Adapun beberapa fungsi penelitian kualitatif adalah: 

1. Untuk keperluan evaluasi 

2. Untuk meneliti fenomena yang tidak dapat diteliti dengan penelitian 

kuantitatif 
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3. Memahami isu sensitif 

4. Meneliti sesuatu secara mendalam 

5. Memahami isu yang ada dengan situasi dan kenyataan yang terjadi 

Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif untuk memahami objek 

penelitian secara lebih mendalam dibanding apa yang hanya dipaparkan oleh angka. 

Penelitian ini juga bersifat deskriptif untuk menggambarkan karakteristik individu, 

kelompok atau organisasi tertentu sebagai objek suatu penelitian (Ruslan, 2013, 

h.12). Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk menganalisis data sehingga 

tidak mentah-mentah berdasarkan transkrip atau rekaman yang ada namun juga 

menginterpretasikan hubungan yang ada dalam teori dan kenyataan. 

Sehubungan dengan pemaparan di atas, penelitian ini dilaksanakan secara 

deskriptif kualitatif karena peneliti ingin menganalisa strategi pemilihan serta 

penggunaan influencer marketing dalam mempromosikan fitur Shopee FEED dan 

mendeskripsikan apa saja yang menjadi pertimbangan Shopee FEED dalam 

memilih seorang influencer secara aktual, akurat dan sistematis. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang merupakan uraian dan 

penjelasan komprehensif tentang berbagai aspek individu, suatu kelompok, 

oraganisasi atau komunitas, suatu program, ataupun suatu situasi sosial. Dengan 

metode ini peneliti menelaah data yang berhubungan dengan penelitian seperti 

wawancara, survei, pengamatan serta data apapun untuk menguraikan kasus secara 
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terperinci (Mulyana, 2013, h.201). Studi kasus terkait hanya terbatas pada suatu 

kasus tertentu yang diaplikasikan pada objek atau perusahaan yang diteliti (Ruslan, 

2013, h.33). 

Studi kasus sendiri menerapkan prinsip umum terhadap situasi ataupun contoh 

umum berdasarkan isu-isu penting yang dibuat dalam bentuk beberapa pertanyaan 

(Mulyana, 2013, h.202). Dengan terjawabnya pertanyaan tersebut maka analisis 

dari studi kasus tersebut akan memperlihatkan banyaknya pandangan, pengetahuan, 

serta kreatifitas yang digunakan dalam mengidentifikasi isu relevan dalam kasus 

yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan fenomena yang 

terjadi di perusahaan Shopee Indonesia diamana perusahaan tersebut menggunakan 

influencer marketing sebagai strategi mempromosikan fitur Shopee FEED. 

3.4 Key Informan dan Informan 

Dalam melaksanakan penelitian ini, terdapat beberapa pilihan key informan 

yang dipercaya dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam melakukan 

penelitian. Key informan juga dipilih berdasarkan kaitannya dengan tujuan 

penelitian yang ingin dicapai dan dianggap memiliki informasi relevan terkait 

masalah yang sedang diteliti. Key informan harus memiliki banyak pengalaman 

tertkait dengan objek penelitian dan secara tidak langsung juga harus menjadi 

anggota tim penelitian dengan memberikan pandangan tentang nilai-nilai, sikap, 

bangunan, proses serta kebudayaan yang melatarbelakangi penelitian (Moleong, 

2010, h.132). 
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Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai dua orang key informan yang 

terjun langsung dan berpengelaman dalam menangani objek penelitian yang diteliti. 

Adapun kriteria dari key informan penelitian ini yaitu: 

1. Merupakan bagian dari tim KOL Management Shopee Indonesia 

2. Memiliki pemahaman dan pengalaman dalam bidang Digital 

Marketing, terutama Influencer Marketing 

3. Terlibat langsung dalam perancangan strategi influencer marketing 

Shopee FEED. 

Data yang didapatkan dari key informan nantinya akan didukung dengan data 

dari key informan lainnya. Key informan akan memberikan informasi seputar latar 

belakang serta situasi terkait terjadinya fenomena. Oleh karena itu, key informan 

yang dipilih harus memiliki pengalaman dan latar belakang tentang objek yang 

diteliti. Key Informan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Key Informan 1 

Nama: Angelia Loreta 

Jabatan: KOL Marketing Management Shopee 

 Sebagai anggota tim KOL Management Shopee, Angelia 

bertanggung jawab di bidang marketing Shopee Indonesia. Dalam 

jabatannya sebagai tim KOL Management, Angelia bertugas untuk 

memilah dan merekrut calon influencer untuk bekerja sama dengan 

Shopee. Untuk divisi marketing project, Angelia ditugaskan untuk 

menangani Influencer Shopee FEED, di mana Angelia merupakan 
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sambung tangan antara divisi KOL Management Shopee dan KOL 

Management Shopee FEED. Dalam jabatannya, Angelia bertugas 

untuk membuat kampanye, mengakuisisi brand untuk diajak kerja sama, 

memonitori kebutuhan penggunaan influencer, serta memelihara 

hubungan dengan influencer Shopee FEED maupun influencer Shopee 

secara keseluruhan. 

 

2. Key Informan 2 

Nama: Shavira Azalia 

Jabatan: KOL Management Shopee FEED 

 Sebagai KOL Management Shopee FEED, Shavira bertugas untuk 

memilah dan merekrut micro influencer untuk bekerja sama dalam 

mempromosikan Shopee FEED. Shavira berperan besar dalam proses 

perencanaan, eksekusi, serta pendataan performa influencer Shopee 

FEED, terutama influencer di program Commission Based. Shavira 

juga bertugas mengadakan kampanye, mengedukasi, serta 

mengintegrasikan kegunaan influencer sesuai kebutuhan Shopee FEED 

lainnya. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Yin (2015, h.117) menyebutkan bahwa ada enam teknik pengumpulan data 

dalam penelitian studi kasus, yaitu dokumentasi, wawancara, studi dokumen dan 

arsip, observasi langsung, observasi partisipan, serta artefak. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. 
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Data primer merupakan data yang menjadi acuan utama penelitian yang 

didapatkan secara langsung dari subjek penelitian baik individu, kelompok, atau 

organisasi. Dalam penelitian ini, data primer didapatkan melalui wawancara 

mendalam dengan narasumber. Wawancara mendalam dilakukan dengan tujuan 

untuk memeroleh informasi tertentu dari setiap responden terkait dengan susunan 

kata dan bahasa yang disesuaikan dengan ciri setiap responden (Mulyana,2013, 

h.181). Maka dari itu wawancara mendalam ini memungkinkan informan untuk 

menjawab sesuai dengan definisi diri dan lingkungannya serta fenomena yang 

dialami mengenai objek penelitian. Wawancara dilaksanakan melalui telepon serta 

chat dikarenakan situasi COVID-19 yang menghimbau masyarakat untuk tetap di 

rumah jika tidak ada keperluan mendesak 

Selain melakukan wawancara melalui telepon, peneliti juga mengumpulkan 

data tambahan atau sekunder untuk mendukung dan melengkapi data primer yang 

ada. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data sekunder adalah dengan 

melakukan dokumentasi berupa foto, screenshot, serta data tertulis seperti buku, 

jurnal dan data perusahaan. Data sekunder diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi 

melalui informasi atau publikasi organisasi atau perusahaan dalam bentuk jurnal, 

dokumen, ataupun bentuk lainnya yang ada di perusahaan atau organisasi (Ruslan, 

2013, h.30). 

3.6 Keabsahan Data 

Sebuah penelitian pada hakikatnya dilakukan untuk membuktikan keabsahan 

data yang telah diperoleh. Keabsahan data merupakan pengujian kebenaran dan 

kejujuran subjek dalam mengungkapkan realitas menurut apa yang dialami, 
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dirasakan, maupun dibayangkan. Dalam menguji keabsahan data penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi 

sumber merupakan pembandingan atau pengecekan ulang derajat kepercayaan 

suatu informasi yang didapat dari sumber yang berbeda. Hal ini dapat diterapkan 

dalam membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara untuk mengtahui 

mana yang dikatakan umum dan mana yang dikatakan pribadi. (Kriyantono, 2014, 

h.71-72). 

Moleong dalam Hadi (2016, h.75) menyebutkan bahwa keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif memiliki empat kriteria, yaitu kredibilitas data, keteralihan, 

kebergantungan, serta kepastian. Uji kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

penjabaran pengamatan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, 

referensi yang cukup, analisis kasus negatif, pengecekan anggota, juga uraian 

terperinci. 

Paton (dalam Moleong, 2010, h.330) mengatakan bahwa triangulasi sumber 

dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang setiap saat

4. Membandingkan keadaan dari berbaai perspektif orang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan masyarakat dari berbangai kelas 
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen-dokumen terkait 

Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan membandingkan hasil 

pengamatan, hasil wawancaara mendalam serta analisis dokumen. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian penelitian yang sangat penting karena ketika 

mengolah data, data tersebut dapat menimbulkan makna atau arti yang akan 

berguna bagi penelitian. Dalam penelitian kualitatif, pengolahan data tidak 

dilakukan secara statistik dikarenakan data yang didapat untuk diteliti berbentuk 

kata-kata dalam narasi sehingga kesimpulan penelitian juga menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. Teknik analisis data menurut Moleong 

(2010,h.248) adalah upaya yang dilakukan untuk bekerja dengan data, 

mengorganisir data, memilah menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, 

mencari dan menemukan pola, menggarisbawahi apa yang penting untuk dipelajari, 

serta memutuskan apa saja yang bisa diceritakan ke orang lain. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data studi kasus milik 

Robert K.Yin (2015) yang menggunakan penjodohan pola sebagai salah satu teknik 

analisis datanya. Pola yang dimaksud dalam studi kasus ini adalah adanya dua jenis 

gagasan/ide, yaitu gagasan yang ditemukan di lapangan serta gagasan berdasarkan 

literatur. Penjodohan pola dalam hal ini adalah mencocokkan gagasan yang 

ditemukan saat meneliti dengan gagasan yang terdapat dalam literatur acuan. 



41 

Strategi Influencer Marketing..., Aurelia Firsta Natide Madsun, UMN 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membandingkan 

prediksi awal atas apa yang akan terjadi berdasarkan literatur yang digunakan 

dengan apa yang terjadi di lapangan. Tidak hanya itu, peneliti juga membandingkan 

fakta yang ditemukan di lapangan dengan penelitian-penelitan terdahulu. 

 

  


